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ABSTRAK 
  
 

Di tahun 2018, industri yang bergerak di sektor garmen berada pada posisi 10 
besar industri yang melakukan ekspor. Agar perusahaan mampu bersaing di lingkungan bisnis 
internasional, maka perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif. Salah satu hal yang 
penting untuk dimiliki oleh perusahaan manufaktur yaitu adanya pengelolaan persediaan yang 
efektif dan efisien, sehingga perusahaan dapat meminimalisir risiko adanya kelebihan maupun 
kekurangan persediaan. Persediaan yang berlebih dapat mengakibatkan timbulnya biaya 
penyimpanan serta meningkatkan risiko kerusakan maupun keusangan pada persediaan, 
sedangkan kekurangan persediaan dapat menyebabkan adanya keterlambatan dalam proses 
produksi dan pengiriman barang ke pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh perusahaan, kelemahan 
dari kebijakan dan prosedur yang diterapkan, mengidentifikasi faktor penyebab kelemahan 
serta dampaknya bagi perusahaan, dan peran pemeriksaan operasional atas pengelolaan 
persediaan perusahaan yang diteliti. 

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari suatu metode dan prosedur dari kegiatan operasi 
perusahaan. Pemeriksaan operasional dilakukan dengan membandingkan kebijakan / prosedur 
yang dijalankan di perusahaan dengan kriteria / standar yang berlaku. Hasil akhir dari 
pemeriksaan operasional berupa rekomendasi-rekomendasi yang diberikan oleh peneliti 
kepada pihak manajemen perusahaan. Pemeriksaan operasional dilakukan melalui lima 
tahapan: planning, work program, field work, development of findings and recommendations, 
dan reporting. Pemeriksaan operasional pada aktivitas pengelolaan persediaan bertujuan agar 
perusahaan dapat menekan biaya yang tidak diperlukan, memenuhi kebutuhan pelanggan 
maupun proses produksi, serta dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 
operasinya. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu descriptive study dengan 
menggunakan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan studi 
lapangan dan studi literatur. Pada metode studi lapangan, data diperoleh langsung dari sumber 
asalnya dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan pada metode 
studi literatur, data diperoleh dari sumber lain seperti textbooks dan informasi dari internet. 
Objek penelitian ini adalah aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku di PT. TRISCO TAM. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pengelolaan 
persediaan belum memadai. Peneliti juga menemukan beberapa kelemahan pada aktivitas 
pengelolaan persediaan yang kemudian dikelompokkan ke dalam lima temuan utama, yaitu 
kontrak perjanjian jual beli antara perusahaan dengan pelanggan belum memadai, proses 
penerimaan pesanan pelanggan yang belum memadai, proses pembelian, penerimaan, dan 
inspeksi bahan baku kain belum memadai, proses pengelolaan dan pemakaian bahan baku kain 
yang belum memadai, pencatatan dan dokumentasi terkait pengelolaan persediaan bahan baku 
kain yang belum memadai. Pengelolaan persediaan bahan baku yang belum efektif dan efisien 
menimbulkan kerugian keuangan sebesar Rp 326.229.198 yang diakibatkan oleh kerusakan 
kain dan opportunity cost (karena perusahaan kelebihan membeli persediaan sehingga 
perusahaan kehilangan pendapatan bunga deposito) sebesar Rp 96.797.372. Berdasarkan lima 
temuan tersebut, peneliti mengembangkan beberapa rekomendasi dan saran yang diharapkan 
dapat meminimalisir risiko kerugian yang dapat timbul di masa yang akan datang, antara lain 
membuat kontrak perjanjian dengan pelanggan yang mengatur mengenai pembayaran uang 
muka / down payment, mengajukan perjanjian mengenai term payment kepada supplier, serta 
memperketat pengawasan di area gudang bahan baku. 
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ABSTRACT 
              
  
In 2018, industries engaged in the garment sector will be in the top 10 

industries that doing export . In order for a company to be able to compete in an international 
business environment, the company must have a competitive advantage . One important thing 
for manufacturing companies to have is to have effective and efficient inventory management , 
so that companies can minimize the risk of excess or lack of inventory . Excess inventory can 
result in storage costs and increase the risk of damage and obsolescence in inventory , 
while inventory shortages can cause delays in the production process and delivery of goods to 
customers . This study aims to determine the inventory management policies and procedures 
implemented by the company, the weaknesses of the policies and procedures applied, identify 
the causes of weaknesses and their impact on the company, and the role of operational 
inspection on the management of the company's inventories under study. 

Operational inspection is an examination carried out to evaluate the 
effectiveness and efficiency of a method and procedure of the company's 
operations. Operational inspection is carried out by comparing policies / procedures carried 
out in the company with applicable criteria / standards. The final results of the operational 
examination is in the form of recommendations provided by researchers to the company 
management. Operational inspection are carried out through five stages : planning , program 
work , field work , development of findings and recommendations, 
and reporting . Operational inspection on inventory management activities aim to enable the 
company to reduce unnecessary costs, meet customer needs and the production process, and 
can assist the company in achieving its operating objectives . 

In this study, the method used is descriptive study using primary data and 
secondary data. Data collection was carried out by field studies and literature studies . In 
the field study method , data is obtained directly from the original source by conducting 
interviews, observations, and documentation. While in the literature study method, the data 
obtained from other sources like textbook s and information from the Internet. The object of 
this research is the activity of managing raw material inventory in PT. TRISCO TAM . 

Based on research that has been done, it is known that inventory management 
is inadequate . Researchers also found several weaknesses in inventory management 
activities which then being grouped into five main findings , which are the contract of sale and 
purchase agreement between the company and the customer was inadequate, the process of 
receiving customer orders was inadequate, the process of purchasing, receiving, and 
inspection of fabric raw materials was inadequate , the process of managing and using raw 
materials fabric was inadequate, recording and documentation related to the management of 
raw material fabric supplies was inadequate. The management of raw material inventory that 
has not been effective and efficient has caused financial losses of Rp 326.229.198 due to fabric 
damage and opportunity cost (because the company bought excess inventory, so the company 
loses deposit interest income) of Rp 96.797.372. Based on these five findings, researchers then 
developed several recommendations and suggestions that are expected to minimize the risk of 
loss that may arise in the future, which are make a contract agreement with the 
customer concerning advance payment / down payment , apply for an agreement on the terms 
of payment to suppliers , as well as tightening supervision in the raw material 
warehouse area . 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan data milik Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 

dari total nilai ekspor Indonesia di tahun 2018 sebesar US$ 150.976,10, sektor industri 

menempati posisi kedua terbesar dengan total  nilai sebesar US$ 107.227,50. Dengan 

adanya data ini, maka dapat diketahui bahwa kualitas produk ekspor Indonesia 

tergolong baik di mata para pembeli mancanegara. Tetapi para eksportir di Indonesia 

tetap harus waspada terhadap munculnya para pesaing dari negara-negara lain. 

Terlebih dengan dibentuknya integrasi ekonomi ASEAN atau lebih dikenal dengan 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang diberlakukan sejak tahun 2015, di mana 

perusahaan-perusahaan asing dari berbagai negara di ASEAN dapat menanamkan 

modal dan membuka cabang perusahaan di Indonesia. Persaingan antar perusahaan 

menjadi semakin ketat karena mereka tidak hanya bersaing dengan sesama perusahaan 

dari dalam negeri, namun juga bersaing dengan perusahaan-perusahaan dari luar 

negeri. 

Menurut Porter, agar perusahaan mampu bersaing, maka perusahaan 

harus memiliki keunggulan kompetitif seperti cost leadership atau product 

differentiation. Keunggulan kompetitif dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh sebuah perusahaan dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya. Terciptanya keunggulan kompetitif ini tidak dapat terjadi begitu 

saja, namun harus diusahakan oleh semua pihak dalam perusahaan agar aktivitas-

aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan berjalan secara efektif dan efisien. Secara 

umum, terdapat lima aktivitas / kegiatan perusahaan yang mendukung berjalannya 

proses bisnis, yaitu pembelian, produksi, penjualan, keuangan dan akuntansi, 

personalia. Bagi kebanyakan perusahaan manufaktur, aktivitas produksi dianggap 

sebagai aktivitas yang paling utama karena tanpa adanya proses produksi, perusahaan 

manufaktur tidak dapat menjalankan kegiatan operasinya. Pihak manajemen 

perusahaan seringkali hanya berfokus pada aktivitas produksi, sehingga tidak 

menyadari bahwa aktivitas pengelolaan persediaan pun memiliki pengaruh yang cukup 
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besar bagi jalannya proses produksi. Apabila perusahaan tidak melakukan pengelolaan 

persediaan dengan efektif dan efisien, maka dapat mengakibatkan kekurangan maupun 

kelebihan persediaan. Jika kekurangan persediaan, maka dapat menyebabkan adanya 

keterlambatan dalam proses produksi yang disebabkan oleh habisnya bahan baku, 

sehingga mengakibatkan terjadinya keterlambatan pengiriman barang ke pelanggan. 

Sebaliknya, jika kelebihan persediaan, maka dapat mengakibatkan timbulnya biaya 

penyimpanan serta meningkatkan risiko kerusakan maupun keusangan pada 

persediaan. 

Di Indonesia, industri yang bergerak di sektor garmen berada pada 

posisi 10 besar industri yang melakukan ekspor, dengan negara tujuan ekspor terbesar 

yaitu Amerika Serikat (BPS, 2017). Salah satu perusahaan asal Indonesia yang 

bergerak di sektor industri garmen dan melakukan kegiatan ekspor yaitu PT. TRISCO 

Tailored Apparel Manufacturing (PT. TRISCO TAM) yang berlokasi di Jalan Raya 

Kopo-Soreang KM 11.5, Sukamukti, Katapang. PT. TRISCO TAM telah berdiri sejak 

2 Februari 2000 dan termasuk ke dalam kawasan berikat di mana seluruh hasil 

produksinya diperuntukkan untuk kepentingan ekspor. Adapun negara tujuan ekspor 

dari PT. TRISCO TAM yaitu Amerika, Asia, Eropa dan Australia dengan produk 

utama yaitu pakaian formal (formal wear) dan seragam (seragam perusahaan dan 

seragam anak sekolah).  

Selama ini, PT. TRISCO TAM hanya melakukan produksi berdasarkan 

pesanan dari pelanggan (job order). Bahan bakunya pun pada umumnya di-supply oleh 

pelanggan, terutama bahan baku kain. Selain kain, bahan baku di PT. TRISCO TAM 

terdiri dari kancing, hanger, fushing, benang, zipper, pita, label, packing dan lining. 

Sistem pemesanan di PT. TRISCO TAM dibedakan menjadi TRISCO to supply dan 

customer to supply. Pada sistem pemesanan TRISCO to supply, pelanggan dapat 

meminta TRISCO untuk membeli kain dari supplier yang pelanggan ajukan 

(nominated). Ketika pelanggan melakukan pemesanan pada TRISCO, pelanggan juga 

memberikan rincian desain produk dan data mengenai kuantitas pemakaian kain untuk 

beberapa bulan ke depan, setelah itu bagian style manager langsung membuat dan 

memberikan data consumption per satu pcs kepada bagian PPIC. Setelah mendapatkan 

data bahan yang dibutuhkan, bagian PPIC memeriksa terlebih dahulu ketersediaan 

stock kain di gudang. Apabila stock kain masih ada, maka proses berlanjut ke bagian 
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produksi. Namun apabila stock kain sudah mulai menipis atau bahkan sudah habis, 

maka bagian PPIC membuat purchase requisition dan memberikannya kepada staff 

bagian purchasing.  

Sekalipun sistem transaksi di TRISCO sudah terintegrasi antara setiap 

bagian, namun hingga awal tahun 2019, perusahaan masih menghadapi masalah dalam 

mengelola stock kain yang menumpuk di gudang persediaan. Salah satu hal yang 

menyebabkan adanya penumpukan kain, yaitu beberapa pelanggan yang 

menggunakan sistem pemesanan TRISCO to supply meminta agar TRISCO tetap 

melakukan pembelian kain meskipun stock kain di gudang masih tersedia karena 

pelanggan memproyeksikan akan meningkatkan kuantitas pembeliannya pada 

TRISCO di bulan selanjutnya. Hingga saat ini, tidak ada perjanjian khusus yang 

mengatur mengenai sanksi yang dikenakan kepada pelanggan apabila pelanggan tidak 

memenuhi proyeksi kuantitas pembelian yang telah pelanggan ajukan pada saat 

melakukan pemesanan.  

Selain karena sistem TRISCO to supply yang telah dijelaskan 

sebelumnya, sistem customer to supply pun sering menjadi penyebab terjadinya 

penumpukan kain di gudang. Hal ini dikarenakan pelanggan men-supply kain ke 

TRISCO dalam jumlah banyak / melebihi permintaan kebutuhan bagian produksi 

dengan anggapan kain tersebut dapat dipakai kembali apabila pelanggan melakukan 

repeat order. Tetapi pada kenyataannya, kuantitas kebutuhan pemakaian kain yang 

diajukan oleh pelanggan saat melakukan repeat order lebih sedikit bila dibandingkan 

dengan stock kain yang masih tersedia di gudang. Selama ini stock kain yang berlebih 

tidak dikembalikan kepada pelanggan, tetapi kain tersebut dititipkan oleh pelanggan 

di gudang TRISCO karena pada umumnya pelanggan TRISCO tidak memiliki gudang 

bahan baku (mereka hanya membeli produk garmen jadi). 

Penumpukan stock kain di PT. TRISCO TAM sudah terjadi sejak tahun 

2008 dan semakin meningkat setiap tahunnya. Kerugian keuangan perusahaan (yang 

disebabkan karena perusahaan melakukan pembelian kain secara berlebihan) sudah 

mencapai miliaran Rupiah untuk satu pelanggannya. Kerugian ini umumnya dialami 

perusahaan untuk pelanggan yang menggunakan sistem pemesanan TRISCO to supply 

di mana para pelanggan baru melunasi biaya pembelian kain apabila kain sudah 

diproduksi menjadi garmen dan dikirim ke pelanggan. Selama ini juga tidak ada 
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perjanjian khusus yang dibuat oleh perusahaan yang mengharuskan para pelanggan 

untuk membayarkan uang muka / down payment sebelum perusahaan memulai proses 

produksi.  

Beberapa langkah yang selama ini sudah perusahaan ambil untuk 

mengurangi kerugian yang dialami yaitu mengirim e-mail dan menelepon pelanggan 

lalu meminta pertanggungjawaban secara keuangan (TRISCO meminta pelanggan 

membayar sisa kain yang masih tersisa di gudang TRISCO) kepada pelanggan yang 

memesan kain tersebut, tetapi hal tersebut tidak secara langsung membuat stock kain 

di gudang menjadi menurun karena para pelanggan TRISCO hanya membayar sisa 

kain, sedangkan fisik dari sisa kain tersebut tetap berada di gudang TRISCO.  

Selain langkah yang telah dijelaskan sebelumnya, perusahaan juga 

memiliki opsi lain untuk mengurangi kerugiannya yaitu apabila kain sudah berada di 

gudang selama satu tahun sejak awal penerimaan kain (TRISCO menetapkan dead 

stock kain selama satu tahun), maka TRISCO memiliki prosedur untuk mendiskusikan 

dengan pelanggan apakah kain tersebut dikembalikan kepada pelanggan atau disimpan 

di gudang TRISCO (dengan jangka waktu maksimal tiga tahun sejak awal penerimaan 

kain). Namun, pelanggan TRISCO biasanya meminta agar kain tersebut tetap 

disimpan di gudang TRISCO. Setelah kain berada di gudang selama lebih dari tiga 

tahun, maka TRISCO memiliki prosedur untuk melakukan konfirmasi mengenai status 

kepemilikan kain tersebut kepada pelanggan. Pada umumnya pelanggan memilih 

untuk menghibahkan kain tersebut kepada TRISCO. Dengan begitu, TRISCO dapat 

menjual kain (terutama yang tidak memiliki desain / motif khusus) kepada pelanggan 

lain, sedangkan untuk kain yang memiliki desain / motif khusus harus dihanguskan 

oleh TRISCO. Tetapi karena tidak semua jenis kain yang ditawarkan oleh TRISCO 

kepada pelanggan lain sesuai dengan kebutuhan pelanggan tersebut, maka pada 

umumnya stock kain pun semakin menumpuk setiap tahunnya. 

Sekalipun masalah ini telah berlangsung sejak lama, namun sampai 

tahun 2019 perusahaan belum pernah melakukan pemeriksaan operasional terhadap 

aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku, padahal hampir sebagian besar dana 

perusahaan dialokasikan untuk membeli kain (sistem TRISCO to supply). Oleh karena 

itu, pengelolaan persediaan perlu diperhatikan agar setiap barang yang disimpan di 

gudang tidak mengalami kerusakan maupun keusangan, serta tidak terjadi 
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penumpukan persediaan yang dapat merugikan perusahaan (menimbulkan opportunity 

cost yang disebabkan karena perusahaan membeli kain dalam jumlah berlebih). 

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap aktivitas 

pengelolaan persediaan PT. TRISCO TAM, diharapkan ke depannya perusahaan dapat 

menyusun pengelolaan persediaan yang lebih memadai. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang dihadapi perusahaan selama ini yang 

telah diuraikan pada latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang selama ini 

diterapkan PT. TRISCO TAM? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan adanya kelemahan dari kebijakan dan 

prosedur terkait pengelolaan persediaan yang terjadi di PT. TRISCO TAM? 

3. Berapa besar dampak dari pengelolaan persediaan yang tidak efektif dan efisien 

bagi perusahaan? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam upaya meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi terhadap perencanaan dan pengendalian persediaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, berikut tujuan penelitian 

ini: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang selama ini 

diterapkan PT. TRISCO TAM. 

2. Mengidentifikasi apa saja faktor yang menyebabkan adanya kelemahan-

kelemahan dari kebijakan dan prosedur terkait pengelolaan persediaan yang 

terjadi di PT. TRISCO TAM. 

3. Mengetahui seberapa besar dampak yang ditanggung oleh perusahaan dari 

adanya pengelolaan persediaan yang tidak efektif dan efisien. 

4. Mengetahui pengendalian yang tepat untuk diterapkan pada aktivitas 

perencanaan dan pengendalian persediaan PT. TRISCO TAM. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, seperti: 

1. Bagi perusahaan 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat lebih memahami 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya penumpukan persediaan dan 

dapat menyadari pentingnya melakukan pemeriksaan operasional berkala 

terhadap aktivitas perencanaan dan pengendalian persediaan agar permasalahan 

yang terjadi saat ini, tidak terulang kembali di masa yang akan datang. Selain itu, 

dengan diberikannya rekomendasi-rekomendasi, maka diharapkan perusahaan 

dapat segera mengatasi permasalahannya dan mengelola persediaannya dengan 

lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi peneliti 

Seiring dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti mendapatkan wawasan-

wawasan baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya, seperti memahami 

proses bisnis pada perusahaan garmen, proses ekspor impor, sistem pengelolaan 

persediaan, dan lain sebagainya. Peneliti pun memiliki kesempatan untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang selama ini didapat di bangku kuliah ke 

dalam kasus nyata di sebuah perusahaan. Selain itu, dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan peneliti dapat lebih mengasah communication skill dan analytical 

skill yang sangat berguna di dunia kerja. 

3. Bagi pembaca 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan para pembaca 

mengenai pemeriksaan operasional terhadap aktivitas perencanaan dan 

pengendalian persediaan pada perusahaan yang berada di kawasan berikat, 

khususnya yang bergerak di industri garmen. Bagi pihak-pihak yang melakukan 

pemeriksaan operasional pada industri sejenis, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian yang serupa. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Semakin berkembangnya kondisi perekonomian saat ini, mendorong 

para pelaku usaha, khususnya bagi mereka yang bergerak di industri garmen untuk 
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menunjukkan keunggulannya dibandingkan para pesaingnya. Ditambah lagi dengan 

adanya integrasi perekonomian di kawasan ASEAN, maka persaingan antar 

perusahaan menjadi semakin ketat, terutama bagi perusahaan yang ingin memasuki 

pasar ekspor. Maka dibutuhkan beberapa keunggulan kompetitif seperti kualitas 

produk yang baik, harga jual yang lebih rendah dari pesaing, kepuasan pelanggan, dan 

lain sebagainya. 

Pada perusahaan garmen, terutama yang telah memasuki pasar ekspor, 

dibutuhkan persediaan bahan baku yang memadai untuk menunjang berjalannya 

proses produksi. Dengan adanya persediaan, maka waktu tunggu (lead time) selama 

proses produksi menjadi lebih pendek dan risiko terjadinya keterlambatan datangnya 

barang dari pemasok dapat semakin berkurang.  

Menurut Assauri (2008:237), persediaan meliputi persediaan bahan 

baku yang dipakai untuk proses produksi, persediaan barang yang masih dalam 

pengerjaan, dan persediaan barang jadi yang siap dijual dalam suatu periode tertentu. 

Persediaan merupakan salah satu faktor yang menentukan kelancaran proses produksi, 

maka diperlukan pengelolaan persediaan yang bertujuan agar perusahaan tidak 

mengalami kekurangan maupun kelebihan persediaan. Apabila terjadi kekurangan 

persediaan, maka perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan yang dapat 

membuat pelanggan kecewa dan beralih ke perusahaan lain. Menurut Ristono 

(2009:4), persediaan yang berlebihan juga dapat menimbulkan biaya penyimpanan di 

gudang, risiko kerusakan barang, dan risiko keusangan barang. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pemeriksaan operasional 

terhadap aktivitas pengelolaan persediaan untuk menilai apakah perusahaan sudah 

melakukan pengelolaan persediaan dengan efektif dan efisien. Menurut Reider 

(2002:1), pemeriksaan operasional merupakan suatu proses untuk menganalisis 

aktivitas-aktivitas intern perusahaan, mengidentifikasi area yang paling membutuhkan 

perbaikan, menemukan penyebab dari masalah, dan memberikan rekomendasi berupa 

perbaikan yang dapat diterapkan perusahaan secara berkelanjutan. Pemeriksaan 

operasional dilakukan melalui lima tahapan, yaitu tahap planning, tahap work 

program, tahap field work, tahap development of findings and recommendations, dan 

tahap reporting.  
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Kelima tahap ini dilakukan dalam rangka mengevaluasi perencanaan 

dan pengendalian atas kinerja perusahaan. Boone dan Kurtz (2011:221) 

mendefinisikan perencanaan sebagai proses yang dilakukan untuk mengantisipasi 

kondisi yang akan terjadi dan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Namun, tujuan perusahaan tidak dapat tercapai apabila hanya mengandalkan 

perencanaan, maka dari itu perusahaan juga harus melakukan pengendalian atas 

kinerjanya.  

Adapun pengendalian menurut Boone dan Kurtz (2011:222) memiliki 

fungsi untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan menjadi tolok ukur atas 

keberhasilan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Boone dan Kurtz 

(2011:222) menjelaskan bahwa pengendalian dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti menyusun standar, memonitor kinerja, membandingkan kinerja perusahaan 

dengan standar, dan melakukan perbaikan apabila dibutuhkan. Setelah melakukan 

perencanaan dan pengendalian persediaan, maka dapat dilakukan perbaikan untuk 

mengelola persediaan agar efektif, efisien, dan ekonomis.  

Menurut Reider (2002:12), pengelolaan persediaan dinilai efektif 

apabila hasil operasi perusahaan sesuai dengan tujuan dan objektif yang telah 

ditetapkan, sementara efisien berarti perusahaan berhasil melaksanakan tanggung 

jawabnya dengan menggunakan sumber daya yang seminimum mungkin, dan terakhir, 

ekonomis berarti perusahaan dapat menjalankan rangkaian proses bisnisnya dengan 

mengupayakan pengeluaran yang minimal. 

Apabila setelah dilakukan pemeriksaan operasional terhadap 

perencanaan dan pengendalian persediaan ditemukan bahwa permasalahan 

pengelolaan persediaan perusahaan saat ini tidak memiliki dampak yang signifikan, 

namun memiliki potensi bermasalah di masa yang akan datang, maka masalah ini 

dapat digolongkan sebagai critical area. Tetapi apabila permasalahan pengelolaan 

persediaan perusahaan saat ini sudah menyebabkan kerugian dan menghambat 

kegiatan operasi perusahaan, maka masalah ini dapat digolongkan sebagai critical 

problem dan dibutuhkan penelitian lebih lanjut pada aktivitas pengelolaan persediaan 

agar dapat menghasilkan rekomendasi-rekomendasi bagi perusahaan untuk perbaikan 

secara berkelanjutan. 
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Pada penelitian ini, pemeriksaan operasional dilakukan dengan terlebih 

dahulu memahami kebijakan dan prosedur yang berlaku serta mengumpulkan 

keunggulan dan kelemahan dari setiap aktivitas yang mendukung proses pengelolaan 

persediaan, lalu menganalisis penyebab dan dampak dari setiap kelemahan yang ada. 

Selain itu, dilakukan pula analisis terhadap data keuangan perusahaan untuk 

mengetahui besarnya kerugian keuangan yang dialami perusahaan akibat persediaan 

kain yang menumpuk dan mengalami kerusakan, serta opportunity cost yang 

disebabkan karena perusahaan melakukan pembelian kain secara berlebihan. Setelah 

dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap aktivitas pengelolaan persediaan 

bahan baku, diharapkan perusahaan dapat menerapkan rekomendasi-rekomendasi 

yang telah diberikan dan melakukan pengelolaan persediaan secara lebih efektif dan 

efisien.




